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Penelitian ini bertujuan melakukan analisis performa EfficientNet-B4 dalam 

mengklasifikasikan penyakit daun kentang menggunakan dataset pada Potato Leaf 

Disease Dataset in Uncontrolled Environment. Dataset ini dikumpulkan dalam 

kondisi nyata dengan variasi latar belakang, sudut pandang, jarak, dan pencahayaan 

yang tidak terkontrol, sehingga menambah tantangan dalam proses klasifikasi. 

Model EfficientNet-B4 dipilih karena berdasarkan penelitian terdahulu model ini 

menghasilkan akurasi yang tinggi serta memiliki jumlah parameter lebih banyak 

dibandingkan model sebelumnya, sehingga mampu mengekstraksi pola yang lebih 

kompleks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EfficientNet-B4 berhasil mencapai 

akurasi sebesar 78,90%, meningkat 5,27% dibandingkan penelitian Shabrina dkk. 

yang menggunakan EfficientNetV2-B3 dengan akurasi 73,63%.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini akan dibahas beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian 

ini, yaitu gambaran umum yang menjadi dasar dalam penulisan tugas akhir ini. 

Pembahasan mencakup latar belakang yang menjelaskan alasan dilaksanakannya 

penelitian, perumusan masalah yang menjadi fokus utama, batasan masalah untuk 

memperjelas ruang lingkup penelitian, serta hipotesis (jika ada) yang menjadi 

asumsi awal dalam penelitian. Selain itu, bab ini juga menyampaikan tujuan dan 

manfaat penelitian yang diharapkan, serta metode penelitian yang digunakan dalam 

mencapai tujuan tersebut. 

 

A. Latar Belakang 

Kentang merupakan salah satu tanaman hortikultura yang penting di 

Indonesia dan di dunia. Pada industri pangan, kentang merupakan salah satu 

bahan penting sehingga pada pertanian tanaman kentang perlu melakukan 

pengembangan, tetapi pada pengembangan pertanian tanaman kentang banyak 

memiliki permasalahan, salah satu permasalahan yang sering terjadi ialah 

adanya penyakit pada tanaman kentang yang dapat mempengaruhi hasil 

produksi (A. Fuadi, 2022). Gejala penyakit pada tanaman kentang umumnya 

dapat dikenali melalui perubahan pada daun, sehingga pengamatan penyakit 

pada daun menjadi langkah penting bagi petani untuk mengidentifikasi dan 

mencegah penyebaran penyakit secara luas. 

Dengan berkembangnya teknologi saat ini dapat memanfaatkan 

teknologi dibidang informatika untuk mengidentifikasi penyakit yang ada pada 

tanaman kentang dengan menggunakan image processing atau biasa disebut 

pengolahan citra digital (Abdul dkk, 2021) . Pemrosesan gambar memungkinkan 

komputer menganalisis dan mengidentifikasi penyakit yang direkam oleh 

kamera. Metode deep learning, khususnya CNN, telah terbukti efektif dalam 

mendeteksi penyakit tanaman secara otomatis dan akurat (Dzaky & Al Maki,   
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2021). Proses ini membutuhkan kumpulan gambar daun yang diklasifikasikan 

ke dalam berbagai kategori penyakit, yang disebut sebagai dataset. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Shabrina dan rekannya, telah 

membuat dataset penyakit daun kentang di lingkungan tidak terkontrol, yang 

mencerminkan kondisi nyata. " Potato Leaf Disease Dataset in Uncontrolled 

Environment " ini dikumpulkan dengan variasi latar belakang, arah, dan jarak 

gambar, sehingga menghasilkan banyak variabel yang mencakup berbagai 

kondisi alam. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model CNN 

EfficientNetV2B3 berhasil mencapai akurasi tertinggi sebesar 73,63% diikuti 

model MobileNetV3-Large dengan akurasi 72,03%, VGG-16 59,81%, 

ResNet50 68,17%, DenseNet121 59,16%. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa masalah utama berasal dari kompleksitas dataset daun kentang yang 

dikumpulkan di lingkungan tidak terkontrol. Variasi latar belakang, arah, jarak 

gambar, dan kondisi pencahayaan menciptakan masalah tambahan dalam proses 

klasifikasi penyakit. Karakteristik dataset yang penuh variasi ini menyebabkan 

model yang diterapkan kesulitan bekerja secara optimal dalam mengenali pola-

pola pada citra yang kompleks. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan lebih 

lanjut agar model dapat beradaptasi dengan baik terhadap kondisi nyata, 

sehingga performa klasifikasi dapat ditingkatkan. 

Penelitian sebelumnya telah menerapkan berbagai model Convolutional 

Neural Network (CNN) untuk mengklasifikasikan penyakit tanaman dengan 

hasil yang beragam. Model EfficientNet-B4 dengan fine-tuning, misalnya, 

berhasil mengklasifikasikan penyakit pada citra kakao dengan akurasi mencapai 

97,3% (Pradana, 2024), sementara model yang sama dengan optimizer Ranger 

menghasilkan akurasi sebesar 96% pada klasifikasi penyakit daun mentimun 

(Zhang, P., 2020). Model EfficientNet-B6 diterapkan untuk klasifikasi penyakit 

daun padi mencapai akurasi tertinggi sebesar 77,05% (Milano, 2024), sedangkan 

model VGG-19 berhasil mencapai akurasi 93,18% untuk klasifikasi penyakit 

pada daun padi (Rahma Shinta, 2023). Selain itu, model AlexNet menunjukkan 

akurasi sebesar 90% pada klasifikasi penyakit daun jagung (Azizah, 2023). Hasil 
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penelitian sebelumnya ini menunjukkan bahwa penerapan CNN efektif dalam 

mendeteksi penyakit tanaman dengan akurasi yang cukup baik.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa model 

EfficientNet-B4 memiliki akurasi yang tinggi dalam mengklasifikasikan 

penyakit tanaman. Oleh karena itu, penulis mengusulkan penerapan model 

EfficientNet-B4 untuk mengklasifikasikan Potato Leaf Disease Dataset in 

Uncontrolled Environment, dengan harapan model ini dapat meningkatkan 

akurasi klasifikasi pada dataset yang dikumpulkan di lingkungan tidak terkontrol 

ini dibandingkan dengan model sebelumnya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini, identifikasi masalah berfokus pada masalah yang 

muncul dari penggunaan dataset Potato Leaf Disease Dataset in Uncontrolled 

Environment. Dataset ini mencakup berbagai kondisi yang beragam, seperti 

variasi latar belakang, sudut gambar, jarak pengambilan gambar, dan kondisi 

pencahayaan yang tidak terkontrol. Hal ini menyebabkan model yang diterapkan 

sabrina dkk mengalami kesulitan bekerja secara optimal karena adanya banyak 

variasi pada citra yang diambil di lapangan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan diatas, peneliti mengambil beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model EfficientNet-B4 dalam melakukan klasifikasi 

penyakit daun kentang pada dataset Potato Leaf Disease in Uncontrolled 

Environment? 

2. Bagaimana performa model EfficientNet-B4 dalam mengidentifikasi 

penyakit pada daun kentang dan apakah dapat meningkatkan akurasi 

dibandingkan hasil penelitian Sabrina dkk? 
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D. Batasan Masalah 

Penelitian ini dirancang dengan batasan masalah untuk memastikan 

fokus pada ruang lingkup yang terukur. Adapun batasan tersebut mencakup: 

1. Dataset yang digunakan yaitu Potato Leaf Disease Dataset in Uncontrolled 

Environment Sabrina dkk. 

2. Jenis model yang dipakai yaitu EfficientNet-B4. 

3. Implementasi model dilakukan menggunakan bahasa pemrograman python. 

4. Penelitian ini difokuskan pada penerapan model EfficientNet-B4 tanpa 

pengembangan aplikasi. 

5. Evaluasi kinerja model menggunakan confusion matrik akurasi, presisi, 

recall, dan f1-score. 

6. Dataset diperbanyak dengan menggunakan teknik augmentasi data untuk 

meningkatkan variasi data latih. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dengan merujuk pada rumusan dan batasan masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, tujuan utama dari penelitian ini adalah: 

1. Menerapkan model EfficientNet-B4 dalam mengklasifikasikan  penyakit 

daun kentang menggunakan dataset Potato Leaf Disease Dataset in 

Uncontrolled Environment. 

2. Mengevaluasi performa model EfficientNet-B4 dalam mengidentifikasi 

penyakit pada daun kentang dan membandingkan akurasinya dengan hasil 

penelitian Sabrina dkk. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dan kontribusi penelitian ini diharapkan dapat dirasakan oleh 

berbagai pihak, sebagai berikut: 

Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang 

klasifikasi penyakit tanaman, khususnya dengan penerapan model deep learning 

seperti EfficientNet-B4 pada dataset yang tidak terkontrol. 
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Manfaat Praktis: 

Membantu mengembangkan metode yang lebih efektif dalam 

mendeteksi penyakit pada daun kentang dengan menggunakan model deep 

learning seperti EfficientNet-B4 dengan dataset yang tidak terkontrol.   
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